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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
urusan yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap”. 
(Q.S. Al Insyirah: 5-8) 
 
“Jika anda jatuh ribuan kali, berdirilah jutaan kali karena anda tidak tahu seberapa 
dekat anda dengan keberhasilan”. 
(John D. Rockefeller Jr) 
 
“Allah sekali-kali tiada mengubah nikmat yang dianugrahkan-Nya kepada suatu 
kaum, kecuali jika mereka mengubah apa yang pada diri mereka sendiri. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
(Surat Al-Anfal Ayat 53) 
 
“Bersyukurlah pada Allah jika kita mendapatkan kesulitan, berfikirlah positif 
tentang kesulitan kita, yakinlah kita akan dapat mengatasinya” 
(Dr. Norman D. Deale) 
 
“Semakin dalam sumur yang kita galih, semakin bening sumber air yang kita 
dapati. Semakin dalam ilmu yang kita pelajari, semakin kita fahami makna arti 
hidup ini”. 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine whether the calculation of Economic Order 
Quantity (EOQ) can be used as Control of Raw Material Inventory at PT. Iskandar Indah 
Printing Textile. This research was conducted by comparing between inventory control 
methods according to company policy with the Economic Oerder Quantity (EOQ) 
method. 
The research method used is descriptive qualitative. Data collection techniques 
used are interviews, observation, and documentation. Data analysis techniques used in 
this study are steps (1) Gathering information about the amount of raw material 
inventory in 2017. (2) Processing these data to determine the control of raw material 
inventory based on company policy. (3) Analyzing the processed data using the Economic 
Oerder Quantity (EOQ) method. 
The results of the study prove that Economic Oerder Quantity (EOQ) is more 
efficient than the method used by the company. The application of the Economic Oerder 
Quantity (EOQ) method can reduce the total costs that must be incurred by the company, 
which is Rp21.573.612. With this EOQ method, it can avoid delays in the supply of raw 
materials, because the supply of raw materials can be ensured constant and according to 
leadtime. Then reaching the research objectives, companies should use the Economic 
Order Quantity (EOQ) method. 
 
Keywords: Economic Order Quantity (EOQ), Raw Material Inventory Control, Efficient. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Perhitungan Economic Order 
Quantity (EOQ) dapat dijadikan sebagai Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara 
metode pengendalian persediaan menurut kebijakan perusahaan dengan metode 
Economic Oerder Quantity (EOQ). 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tehnik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan langkah (1) 
Mengumpulkan informasi mengenai jumlah persediaan bahan baku pada tahun 2017. 
(2) Mengolah data-data tersebut untuk mengetahui pengendalian persediaan bahan 
baku berdasarkan kebijakan perusahaan. (3) Menganalisis data-data yang telah diolah 
tersebut menggunakan metode Economic Oerder Quantity (EOQ). 
Hasil penelitian membuktikan bahwa Economic Oerder Quantity (EOQ) lebih 
efisien dari metode yang digunakan oleh perusahaan. Penerapan metode Economic 
Oerder Quantity (EOQ) dapat mengurangi total biaya yang harus dikeluarkan oleh 
perusahaan yaitu sebesar Rp21.573.612. Dengan metode EOQ ini dapat menghindari 
terjadinya keterlambatan penyediaan bahan baku, karena penyediaan bahan baku dapat 
dipastikan konstan dan sesuai leadtime. Maka mencapai tujuan penelitian, perusahaan 
sebaiknya menggunakan metode Economic Oerder Quantity (EOQ).  
 
Kata kunci :  Economic Order Quantity (EOQ), Pengendalian Persediaan Bahan Baku, 
Efisien. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
PT Iskandar Indah Printing Textile merupakan salah satu perusahaan 
tekstil di Kota Surakarta. Perusahaan ini bergerak di bidang tekstil yang 
memenuhi kebutuhan pasar lokal maupun pasar internasional. Agar proses 
produksi dapat berjalan dengan lancar, PT Iskandar Indah Printing Textile harus 
menyediakan bahan baku benang yang bermutu secara cukup. Oleh karena itu, 
manajemen PT Iskandar Indah Printing Textile juga melakukan pengendalian 
persediaan dalam pembelian bahan baku seperti perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang lain. 
Berdasarkan observasi awal di PT Iskandar Indah Printing Textile, dapat 
diketahui bahwa pengendalian persediaan bahan baku di PT Iskandar Indah 
Printing Textile masih menggunakan cara perhitungan tradisional. Dengan cara 
perhitungan tradisional tersebut, maka frekuensi pembelian bahan baku dalam 
satu periode, waktu pembelian, jumlah bahan baku yang dibeli dalam setiap kali 
pembelian, jumlah minimal bahan baku yang harus ada dalam persediaan 
pengaman (safety stock), dan kapan dilakukan pemesanan kembali atau reorder 
point bahan baku tidak dapat ditentukan dengan tepat (Prihasdi, 2012). 
Sesuai dengan teori Hansen dan Mowen (2009:209) tentang manajemen 
persediaan tradisional bahwa laba yang maksimal mensyaratkan untuk 
meminimalkan biaya yang berkaitan dengan persediaan. Serta mendukung 
pemesanan dalam satuan-satuan kecil dan mendorong jumlah persediaan yang 
sedikit atau bahkan tidak ada. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian sekretariat permasalahan 
yang dihadapi perusahaan biasanya perusahaan tidak mengetahui waktu yang 
tepat bahan baku tersebut harus dipesan kembali. Sehingga hal tersebut dapat 
menghambat proses produksi apabila persediaan bahan baku telah habis dan 
perusahaan belum melakukan pemesanan kembali. Selain itu investasi yang 
terlalu besar dalam persediaan bahan baku akan merugikan perusahaan. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian sekretariat perusahaan 
pernah mengalami penumpukan bahan baku di gudang. Menurut Prihasdi (2012) 
menyatakan penumpukan pada bahan baku di gudang yang terlalu lama  akan 
mengakibatkan kerusakan terhadap bahan baku benang. Disamping adanya 
kemungkinan resiko kerusakan mengakibatkan bertambahnya biaya penyimpanan, 
biaya pemeliharaan di gudang, dan menyebabkan keusangan. 
Perlu mengadakan persediaan untuk menunjang kelancaran suatu usaha, 
sebab dengan adanya persediaan akan membantu proses produksi pada 
perusahaan. Selain itu kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh 
persediaan, baik persediaan bahan baku maupun barang jadi. Apabila tidak 
tersedianya persediaan, maka pada suatu saat perusahaan akan mengalami 
kesulitan dalam  memenuhi kebutuhan konsumen yang meminta atau memerlukan 
persediaan yang cukup, maka kelangsungan usaha perusahaan tidak dapat berjalan 
dengan baik dan pada akhirnya akan mengalami kerugian (Salesti, 2014). 
Hal ini mungkin terjadi, karena tidak selamanya barang-barang atau jasa-
jasa tersedia pada setiap saat, berarti pula bahwa pengusaha akan kehilangan 
kesempatan memperoleh keuntungan yang seharusnya didapatkan. Jadi persediaan 
sangat penting artinya untuk setiap perusahaan baik perusahaan yang 
menghasilkan barang atau jasa (Assauri, 1993:219). 
Menyikapi kondisi ini setiap perusahaan harus memiliki strategi yang tepat 
dalam menjaga kelanjutan proses produksinya di tengah krisis ekonomi yang 
berkepanjangan. Perusahaan harus dapat mempertahankan kondisi dimana bahan 
baku benang tetap dalam kondisi yang stabil khususnya dari segi jumlah. Agar 
proses produksi dapat berlangsung secara berkesinambungan, maka dapat 
memperkirakan seberapa besar kebutuhan bahan baku benang yang diperlukan 
(Simbar, 2014) 
Perusahaan memerlukan adanya suatu pengendalian terhadap produknya 
dalam menjaga kualitas serta kuantitasnya, untuk dapat selalu memenuhi 
permintaan dan kebutuhan konsumen. Kegiatan pengendalian terhadap produk 
sangat diperlukan, seperti melakukan pengecekan kuantitas persediaan dalam 
gudang, serta pemilihan bahan baku yang cacat agar tidak terjadi keadaan yang 
tidak diharapkan oleh perusahaan (Darmawan, 2015). 
Sesungguhnya ada sebuah metode yang dapat digunakan dalam 
pengendalian persediaan bahan baku pada PT Iskandar Indah Printing Textile. 
Metode tersebut adalah economic order quantity (EOQ). EOQ adalah jumlah 
pembelian bahan yang akan dapat mencapai biaya persediaan yang paling 
minimal (Ahyari, 1987:260). 
Dengan EOQ, persediaan bahan baku dapat dibuat minimum, biaya 
serendah-rendahnya, dan mutu lebih baik. Penggunaan metode ini dalam 
pengendalian persediaan bahan baku akan mampu meminimumkan terjadinya out 
of stock sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar juga dapat 
mewujudkan efisiensi persediaan bahan baku (Prihasdi, 2012). 
Penghematan biaya penyimpanan bahan baku dan penggunaan gudang 
juga dapat dilakukan dengan metode ini. Begitu juga risiko yang timbul karena 
persediaan bahan baku yang menumpuk di gudang dapat pula diatasi dengan 
memanfaatkan metode ini. Selain melakukan pengendalian dalam pembelian 
bahan baku, perusahaan juga perlu menentukan waktu pemesanan kembali bahan 
baku yang akan digunakan atau reorder point (ROP) agar pembelian bahan baku 
yang sudah ditetapkan dengan EOQ tidak mengganggu kelancaran proses 
produksi (Prihasdi, 2012). 
Hasil penelitian  Salesti (2014) menunjukkan bahwa total biaya persediaan 
bahan baku yang harus dikeluarkan perusahaan lebih besar bila dibandingkan 
dengan total biaya persediaan bahan baku yang dihitung menurut EOQ. Hasil 
penelian Robyanto dan Dewi (2015) juga menunjukan bahwa menggunakan 
metode EOQ dapat meminimalkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa EOQ dapat meningkatkan efisiensi 
persediaan bahan baku dalam perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
pengendalian persediaan bahan baku dengan memberikan keterbaruan yakni 
dengan memberikan variabel economic order quantity. Dengan demikian judul 
dalam penelitian ini adalah  “Analisis Perhitungan Economic Order Quatity 
(EOQ) Sebagai Pengendalian Persediaan Bahan Baku Pada PT Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta’’ 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah bahwa PT Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta tidak mengetahui waktu bahan baku harus dipesan 
kembali sehingga hal tersebut dapat menyebabkan out of stock bahan baku yang 
akan menghambat proses produksi dan investasi persediaan yang terlalu besar 
dapat mengakibatkan terjadinya penumpukan bahan baku di gudang. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini di buat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian serta membatasi ruang lingkup 
penelitian agar tidak memperluas permasalahan. Maka masalah dalam penelitian 
ini di batasi hanya meneliti tentang pengendalian persediaan bahan bahan baku 
dengan penerapan metode economic order quantity (EOQ) pada PT Iskandar 
Indah Printing Textile. 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah 
1. Apakah Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) dapat dijadikan 
sebagai Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada PT Iskandar Indah 
Printing Textile? 
2. Apakah Metode yang Digunakan Perusahaan Lebih Efisien Di Bandingkan 
dengan Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ)? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Perhitungan Economic 
Order Quantity (EOQ) dapat dijadikan sebagai Pengendalian Persediaan 
Bahan Baku pada PT Iskandar Indah Printing Textile. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna untuk 
berbagai pihak, adapun manfaat yang di harapkan antara lain: 
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya dalam ilmu akuntansi biaya, khususnya yang berkaitan dengan 
economic order quatity (EOQ) . 
2. Bagi PT Iskandar Indah Printing Textile 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang perhitungan 
economic order quatity (EOQ) sebagai pengendalian persediaan bahan 
baku, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan  dalam 
menghadapi persoalan tersebut dan meningkatkan kinerjanya khususnya 
yang berkaitan dengan bidang akuntansi. 
b. Memberikan masukan bagi PT Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
tentang hasil perhitungan dengan metode perhitungan economic order 
quatity (EOQ) untuk mendukung pengendalian persediaan untuk 
meningkatkan efisiensi persediaan bahan baku. 
1.7 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1 Penerapan 
Economic 
Order 
Quantity 
(EOQ) Dalam 
Pengelolaan 
Persediaan 
Bahan Baku 
Tepung Pada 
Usaha Pia 
Ariawan Di 
Banyuning 
Gede Agus 
Darmawan 
Wayan Cipta, 
Ni Nyoman 
Yuliantini 
(2013) 
Metode Survey 
Sampel Data 
pembelian 
bahan baku 
tepung tahun 
2013 
Perhitungan 
dengan metode 
EOQ 
mengeluarkan 
total biaya 
persediaan yang 
lebih kecil dengan 
biaya total yang 
persediaan 
dikeluarkan 
perusahaan 
berdasar 
perhitungan 
perusahaan 
Sebaiknya 
meramalkan 
kebutuhan bahan 
baku yang akan di 
gunakan, dan 
sebaiknya 
menggunakan 
metode EOQ 
dalam melakukan 
pengendalian 
bahan baku 
tepung 
2 Analisis 
Penerapan 
Metode 
Economic 
Order 
Quantity Pada 
Persediaan 
Bahan Baku: 
Study Kaus 
PT. Imeco 
Batam 
Tubuklar 
Jayana Salesti 
(2014) 
Metode Survey 
Dan 
Dokumentasi 
Sampel 
Data 
pembelian 
bahan baku 
tahun 2014 
Menggunakan 
metode EOQ 
dapat 
meminimalkan 
biaya pemesanan 
dan biaya 
penyimpanan 
dibandingkan 
dengan yang di 
gunakan 
perusahaan 
Untuk 
pengendalian 
persediaan bahan 
baku sebaiknya 
perusahaan 
menggunakan 
metode EOQ 
untuk 
meminimalkan 
biaya 
pembelanjaan dan 
penyimpanan 
persediaan  
3 Analisis 
Perhitungan 
EOQ dan 
Pengaruhnya 
Terhadap  
Afrizal 
Nilwan, Yunita 
Sofyandy, 
Goenawan 
(2011) 
Perhitungan 
persediaan 
dengan 
menggunakan 
EOQ  
Sebaiknya 
perusahaan 
menentukan 
jumlah pembelian 
yang ekonomis,  
Tabel Berlanjut.... 
Lanjutan Tabel 1.1 
No Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 Pengendalian 
Persediaan 
Barang Dagang: 
Study Kasus 
pada PT Bumi 
Jaya di Natar 
 
Metode 
Survey 
Sampel 
Data 
Persediaan 
barang 
dagangan 
tahun 2006 
menghasilkan 
biaya yang 
minimal. 
persediaan 
pengamanan, 
sehingga dapat 
merencanakan 
pemesanan 
kembali dengan 
biaya yang 
minimal 
4 Analisis 
Persediaan 
Bahan Baku 
Tebu pada 
Pabrik Gula 
Pandji PT. 
Perkebunan 
Nusantara XI 
Situbondo, Jawa 
Timur 
Chairul 
Bahtiar 
Robyanto, 
Made Antara, 
Ratna Komala 
Dewi 
(2013) 
Metode 
Survey 
Sampel Data 
pembelian 
bahan baku 
dan persediaan 
bahan baku 
tahun 2012 
Menggunakan 
metode EOQ 
dapat 
meminimalkan 
biaya pemesanan 
dan biaya 
penyimpanan 
dibandingkan 
dengan yang di 
gunakan 
perusahaan 
Sebaiknya 
menggunakan 
analisis biaya 
persediaan yang 
efisien, 
perusahaan dapat 
lebih 
mengefesienkan 
biaya persediaan 
bahan baku 
5 Analisis 
Pengendalian 
Persediaan 
Bahan Baku 
Kayu Cempaka 
Pada Industri 
Mebel Dengan 
Menggunakan 
Metode EOQ 
Mutiara 
Simbar, 
Theodora M. 
Katiandagho, 
Tommy F. 
Lolowong, 
Jenny Baroleh 
(2014) 
Metode 
Survey 
Sampel Data 
Persediaan 
Bahan Baku 
Tahun 2013 
Terdapat 
penghematan 
total biaya 
persediaan 
karena total 
biaya yang 
dihitung menurut 
UD Batu Zaman 
lebih besar dari 
total biaya yang 
dihitunh menurut 
metode EOQ 
 
Perusahaan perlu 
mengkaji kembali 
metode 
pengendalian 
yang diterapkan, 
menentukan 
besarnya safety 
stock dan ROP 
dalam 
pengendalian 
persediaan bahan 
baku, dan 
menentukan 
pembelian dengan 
frekuensi yang 
rendah 
 
1.8 Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian Terlampir 
1.9 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat, penelitian ini di bagi menjadi lima 
bab yang secara garis besarnya bab demi bab disusun secara berurutan yaitu: 
BAB I PEBDAHULUAN 
 Menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, hasil yang 
relevan, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Berisi tentang teori Economic Order Quantity (EOQ), persediaan, 
pengendalian, perencanaan pengendalian, dan pengendalian bahan baku. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Berisi tentang data-data yang relevan dengan penelitian dan yang 
dianalisis, serta metode penelitian yang digunakan. 
BAB IV PEMBAHASAN 
 Berisi tentang analisis data penelitian dengan menggunakan teori-teori 
yang telah di tuangkan dalam bagian teori dan tinjauan umum. 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan harus menjawab masalah 
yang diangkat dalam penelitian dan saran untuk rekomendasi selanjutnya. 
 
 
 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1  Persediaan 
2.1.1 Pengertian Persediaan 
 Menurut Darmawan (2015) persediaan merupakan sejumlah barang yang 
ada di gudang yang akan dipergunakan untuk memenuhi suatu tujuan tertentu di 
dalam perusahaan. Perusahaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, 
barang dalam proses, barang jadi maupun suku cadang. Suatu perusahaan hampir 
bisa dikatakan tidak ada yang beroperasi tanpa persediaan, meskipun sebenarnya 
persediaan hanyalah suatu sumber dana yang menganggur, tetapi dapat 
berpengaruh terhadap kelangsungan aktifitas perusahaan. Sehingga harus dapat 
mengendalikannya agar tepat sasaran. 
Menurut Sartono (2001:443) persediaan pada umumnya merupakan salah 
satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan. Hal 
ini mudah dipahami karena persediaan merupakan factor penting dalam 
menentukan kelancaran operasi perusahaan. Karena persediaan merupakan bagian 
vital dari bisnis, persediaan bukan hanya perlu untuk operasi, tetapi juga 
berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan (Heizer, 2015:180). 
Dengan perusahaan yang cukup perusahaan dapat memenuhi pesanan 
dengan cepat. Namun demikian persediaan yang besar itu juga membawa 
konsenkuensinya berupa biaya yang timbul untuk mempertahankan persediaan 
itu. Biaya yang berkaitan dengan persediaan itu mencangkup biaya pemesanan 
dan biaya penyimpanan dan required rate of return atas kelebihan investasi pada 
persediaan. Selain itu bahaya yang akan timbul adalah keusangan atas persediaan 
(Sartono, 2001:444). 
Menurut Nilwan (2011) setiap perusahaan, apakah perusahaan itu 
perusahaan perdagangan ataupun perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selalu 
mengadakan persediaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan 
dihadapkan pada resiko bahwa perusahaan pada suatu waktu tidak dapat 
memenuhi pelanggan yang memerlukan atau meminta barang atau jasa yang 
dihasilkan. Hal ini mungkin terjadi, karena tidak selamanya barang atau jasa yang 
dihasilkan tersedia setiap saat, yang berarti pula bahwa pengusaha akan 
kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang seharusnya ia dapatkan. 
2.1.2 Fungsi Persediaan 
Menurut Assauri (1993:221) persediaan yang ada dalam persediaan yang 
terdapat dalam perusahaan berdasarkan fungsinya dapat dikelompokan dalam 
beberapa jenis, yaitu: 
1. Batch Stock atau Lot Size Inventory yaitu persediaan yang diadakan karena 
kita membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah 
yang lebih besar daripada jumlah yang dibutuhkan pada saat itu. 
2. Fluctuation Stock yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi 
fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan. 
3. Anticipation Stock yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi 
fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan polamusiman yang 
terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan 
permintaan meningkat. 
2.1.3 Jenis-jenis Persediaan 
Assauri (1993:222-223) mengelompokan persediaan menjadi beberapa 
jenis dan posisi barang tersebut di dalam urutan pengerjaan produk yaitu: 
1. Persediaan bahan baku (Raw Materials Stock) 
Persediaan bahan baku adalah persediaan dari barang-barang berwujud yang 
digunakan dalam proses produksi, barang mana dapat diperoleh dari sumber 
alam ataupun dibeli dari supplier atau perusahaan yang menghasilkan bahan 
baku bagi perusahaan pabrik yang menggunakannya. 
2. Persediaan bagian produk atau parts yang dibeli 
Yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari parts yang diterima dari 
perusahaan lain, yang dapat secara langsung diassembling dengan parts lain 
tanpa melalui proses produksi sebelumnya. 
3. Persediaan persediaan bahan bahan pembantu atau barang-barang 
perlengkapan (Supplies Stock) 
Persediaan persediaan bahan bahan pembantu atau barang-barang 
perlengkapam adalah persediaan barang-barang atau bahan-bahan yang 
diperlukan dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya produksi atau 
yang dipergunakan dalam bekerjanya suatu perusahaan, tetapi tidak 
merupakan bagian atau komponen dari barang jadi. 
4. Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses (Work In 
Process/Progess Stock) 
Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses adalah persediaan 
barang-barang yang keluar dari tiap-tiap bagian dalam satu pabrik atau bahan-
bahan yanh telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi lebih perlu diproses 
kembali untuk kemudian menjadi barang jadi. 
5. Persediaan barang jadi (Finished Goods Stock) 
Persediaan barang jadi merupakan persediaan barang-barang yang telah 
selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual kepada 
pelanggan atau perusahaan lain. 
2.1.4 Biaya-biaya dalam Persediaan 
Menurut Heizer dan Render (2015:187) terdapat tiga biaya dasar yang 
berhubungan dengan persediaan: penyimpanan, transaksi (Pemesanan), dan biaya 
kekurangan. 
1. Biaya Penyimpanan 
Biaya untuk menyimpan sebuah barang dalam persediaan untuk jangka waktu 
tertentu, biasanya satu tahun. Berhubungan dengan kepemilikan fisik dalam 
penyimpanan. Biayanya meliputi bunga, asuransi, pajak, depresi, keusangan, 
kemunduran, kebusukan, pencurian, kerusakan, dan biaya pergudangan 
(Panas, Penerangan, Sewa, Keamanan) 
2. Biaya Pemesanan 
Biaya untuk memesan dan menerima persediaan. Biaya ini bervariasi dengan 
penempatan pesanan actual. Di samping biaya pengeriman, biaya ini meliputi 
penentuan berapa banyak yang dibutuhkan, penyiapan faktur, biaya 
pengiriman, inspeksi barang pada saat kedatangan untuk mutu dan kuantitas, 
dan memindahkan barang ke penyimpanan sementara. 
 
3. Biaya Kekurangan 
Biaya yang terjadi ketikan permintaan melebihi pasokan persediaan yang ada 
ditangan. Biaya ini meliputi biaya kesempatan untuk tidak melakukan 
penjualan, kehilangan niat baik pelanggan, pembebanan terlambat, dan biaya-
biaya serupa (Heizer dan Render, 2015:188). 
2.2 Persediaan Bahan Baku 
2.2.1 Pengertian Persediaan Bahan Baku  
 Menurut Assauri (1993:222) persediaan bahan baku (Raw Materials Stock) 
yaitu persediaan dari barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses 
produksi, barang mana yang dapat diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun 
dibeli dari supplier atau perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi 
perusahaan pabrik yang menggunakan. 
Menurut Keown, Scott, Martin, dan Petty (2000:750) persediaan bahan 
baku terdiri atau bahan baku yang dibeli dari perusahaan untuk digunakan dalam 
operasi produksi perusahaan. Semua perusahaan manufactur secara definisi 
menempatkan persediaan bahan baku dengan tujuan memisahkan fungsi produksi 
dan fungsi pembelian. Membuat kedua fungsi independen dari satu sama lain, 
agar penundaan pengiriman bahan baku tidak menyebabkan penundaan produksi, 
dan saat pengiriman terlambat, perusahaan dapat memenuhi kebutuhan bahan 
bakunya dengan mencairkan persediaannya. 
 Menurut Sartono (2001:444) persediaan bahan baku memberikan 
fleksibilitas dalam hal pengadaan. Tanpa persediaan yang cukup perusahaan harus 
selalu menyiapkan dana yang cukup untuk setiap waktu membeli bahan baku 
yang diperlukan. Sebaliknya persediaan bahan baku suatu saat dapat menjadi 
lebih tinggi karena bagian pengadaan memanfaatkan potongan pembelian. 
Persediaan bahan baku di dalam perusahaan merupakan hal yang sangat wajar 
untuk dikendalikan dengan baik. Setiap perusahaan yang menghasilkan produk 
akan memerlukan persediaan bahan baku (Ahyari, 1987:149). 
Ahyari (1987:150) dalam menyelenggarakan persediaan bahan baku akan 
diusahakan agar bahan baku yang ada di dalam perusahaan akan dapat 
mempunyai biaya persediaan yang serendah mungkin. Dengan demikian dalam 
keadaan seperti ini akan dijumpai beberapa pemborosan dalam menyelenggarakan 
persediaan bahan baku, dimana sebenarnya pemborosan yang terjadi masih dapat 
dihindarkan. Biaya bahan baku merupakan bagian penting biaya barang yang 
digunakan untuk memproduksi barang jadi (Siregar. Et.al 2013:) 
2.2.2 Fungsi Persediaan Bahan Baku 
Menurut Heizer dan Render (2015:181-182) Persediaan bahan baku 
mempunyai sejumlah fungsi. Diantaranya yang paling penting adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk memenuhi permintaan pelanggan yang diperkirakan 
Persediaan ini dirujuk sebagai persediaan antisipasi karena disimpan untuk 
memuaskan permintaan yang diperkirakan (yaitu rata-rata). 
2. Untuk memperlancar persyaratan produksi 
Persediaan ini disebut dengan nama yang sesuai, yaitu persediaan musiman. 
 
 
3. Untuk memisahkan operasi 
Secara historis, perusahaan manufaktur telah menggunakan persediaan 
sebagai penyangga antara operasi yang berurutan untuk memelihara 
kontinuitas produksi yang dapat saja terganggu oleh kejadian seperti 
kerusakan perlengkapan dan kecelakaan yang menyebabkan sebagian dari 
operasi dihentikan secara sementara. 
4. Untuk perlindungan terhadap kehabisan persediaan 
Pengiriman tang tertunda dan peningkatan yang tidak terduga dalam 
permintaan akan meningkatkan risiko kehabisan. Risiko kahabisan persediaan 
dapat dikurangi dengan menyimpan persedian aman, yang merupakan 
persediaan berlebih dari permintaan rata-rata untuk mengopensasi variabilitas 
dalam permintaan waktu tunggu. 
5. Untuk mengambil keuntungan dari siklus pesanan 
Untuk meminimalkan biaya pembelian dan persediaan, perusahaan seringkali 
membeli dalam jumlah yang melampui kebutuhan jangka pendek. 
6. Untuk melindungi dari peningkatan harga 
Kemampuan untuk menyimpan barang ekstra juga memungkinkan 
perusahaan untuk mengambil keuntungan dari diskon harga untuk pesanan 
besar. 
7. Untuk memungkinkan operasi 
Fakta bahwa operasi produksi membutuhkan waktu tertentu (yaitu, tidak 
secara instan) berarti bahwa akan terdapat sejumlah persediaan barang dalam 
proses. 
8. Untuk mengambilan keuntungan dari diskon kuantitas 
Pemasok dapat memberikan diskon untuk pesanan besar. 
2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku 
 Menurut Ahyari (1987:163) faktor-faktor yang mempunyai pengaruh 
terhadap persediaan bahan baku tersebut akan terdiri dari beberapa macam dan 
akan saling berkaitan antara satu faktor dengan faktor yang lain. Adapun berbagai 
macam faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perkiraan Pemakaian Bahan Baku 
Berapa banyaknya jumlah unit bahan baku yang akan dipergunakan untuk 
kepentingan proses produksi dalam suatu periode, akan dapat diperkirakan 
oleh manajemen perusahaan dengan mendasarkan diri kepada perencanaan 
produksi maupun skedul produksi yang telah disusun dalam perusahaan 
tersebut. 
2. Harga Bahan Baku 
Harga dari bahan baku yang akan dipergunakan dalam proses produksi dari 
suatu perusahaan akan merupakan salah satu faktor penentu terhadap 
persediaan bahan baku yang akan diselenggarakan di dalam perusahaan yang 
bersangkutan tersebut. 
3. Biaya-Biaya Persediaan 
Di dalam hubungannya dengan biaya-biaya persediaan ini, maka dikenal tiga 
macam biaya persediaan, yaitu biaya penyimpanan, biaya pemesanan, dan 
biaya tetap persediaan. 
 
4. Kebijaksanaan Pembelanjaan 
Didalam perusahaan, maka kebijaksanaan pembelanjaan dalam perusahaan 
yang bersangkutan akan dapat mempengaruhi seluruh kebijaksanaan 
pembelian dalam perusahaan yang bersangkutan tersebut. 
5. Pemakaian Bahan 
Pemakaian bahan baku dari perusahaan bersangkutan dalam periode-periode 
yang telah lalu untuk keperluan prosese produksi akan dapat dipergunakan 
sebagai salah satu dasar pertimbangan di dalam penyelenggaraan bahan baku 
tersebut. 
6. Waktu Tunggu 
Dimaksudkan dengan waktu tunggu adalah merupakan tenggang waktu yang 
diperlukan antara saat pemesanan bahan baku tersebut dilaksanakan dengan 
datangnya bahan baku tersebut. 
7. Model Pembelian 
Model pembelian bahan yang dipergunakan oleh perusahaan tersebut akan 
sangat menentukan besar dan kecilnya persediaan bahan baku yang 
diselenggarakan di dalam perusahaan tersebut. 
8. Persediaan Pengaman 
Pada umumnya untuk menanggulangi adanya keadaan kehabisan bahan baku 
dalam perusahaan maka perusahaan yang bersangkutan akan mengadakan 
persediaan pengaman. 
 
 
9. Pembelian Kembali 
Didalam melaksanakan pembelian kembali manajemen perusahaan yang 
bersangkutan akan mempertimbangkan panjangnya waktu tunggu yang 
diperlukan di dalam pembelian bahan baku tersebut. 
2.3 Pengendalian Persediaan 
2.3.1 Definisi Pengendalian Persediaan 
 Menurut Nilwan (2011) pengertian pengendalian persediaan adalah 
pengawasan persediaan dapatlah dikatakan sebagai suatu kegiatan untuk 
menentukan tingkat dan komposisi dari persediaan bahan baku dan barang hasil 
atau produksi, sehingga perusahaan bisa melindungi kelancaran produksi dan 
penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan perusahaan dengan efektif 
dan efisien. Untuk dapat mengatur persediaan pada suatu tingkat yang optimum, 
maka diperlukan suatu system pengawasan persediaan. 
Menurut Husnan (1993:64) untuk suatu tingkat persediaan tertentu, 
efisiensi pengendalian persediaan akan mempengaruhi keluwesan perusahaan. 
Untuk persediaan yang sama, suatu perusahaan mungkin mempunyai keluwesan 
yang lebih baik dibanding dengan perusahaan lain. Ketidakefesienan dalam 
pengendalian persediaan mungkin mengakibatkan suatu jenis persediaan sering 
kehabisan (Stockout), sebaliknya jenis lain akan berlebih-lebihan. 
Menurut Subagyo, Asri, dan Handoko (2000:205) masalah pengendalian 
persediaan merupakan salah satu masalah penting yang dihadapi oleh perusahaan. 
Alasan utama yang menyebabkan perhatian terhadap masalah pengendalian 
persedi aan demikian besar adalah karena pada kebanyakan perusahaan persediaan 
merupakan bagian yang besar tercantum di neraca. Dengan persediaan yang cukup 
perusahaan dapat memenuhi pesanan dengan cepat. Namun demikian persediaan 
yang besar itu juga membawa konsekuensi berupa biaya yang timbul untuk 
mempertahankan persediaan itu (Sartono, 2001:444). 
2.3.2 Tujuan Pengendalian Persediaan  
 Menurut Assauri (1993:230) tujuan pengawasan persediaan secara terinci 
dapatlah dinyatakan sebagai usaha untuk:  
a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat 
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 
b. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 
besar atau berlebih-lebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan 
tidak terlalu besar. 
c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini akan 
berakibat biaya pemesanan menjadi besar. 
Dari keterangan diatas dapat dinyatakan bahwa tujuan pengendalian 
persediaan untuk memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari bahan-
bahan/barang-barang yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya-
biaya yang minimum untuk keuntungan atau kepentingan perusahaan (Assauri, 
1993:230). 
Menurut Gitosudarmo dan Mulyono (2009:153) tujuan pengendalian yang 
lain adalah untuk mengetahui sampai seberapa jauhkan tingkat pencapaian atau 
tingkat penyelesaiandari kegiatan itu dalam rangka mencapai tujuan yang 
ditentukan. Di samping hal tersebut pengendalian juga berusaha untuk mengetahui 
dan menghindarkan kemungkinan kesalahan dikemudian hari dan mencapai 
upaya-upaya untuk mencegahnya. 
2.3.3 Fungsi Pengendalian Persediaan 
Simamora (2002:6) fungsi pengendalian merupakan proses memastikan 
bahwa hasil sesuai dengan rencana semula. Dalam menyelenggarakan fungsi 
pengendalian, manajer mengambil langkah penting dalam rangka memastikan 
bahwa setiap bagian organisasi mengikuti rencana yang sudah di gariskan pada 
tahap perencanaan. Untuk melakukan hal ini, manajer mencermati laporan 
akuntansi dan laporan lainnya, kemudian membandingkan dengan rencana yang 
sudah disusun sebelumnya. Perbandingan ini dapat menunjukan kegiatan usaha 
tidak berjalan secara efektif.   
 Menurut Assauri (1993:33) kegiatan pengendalian dan pengawasan yang 
dilakukan dalam pelaksanaan fungsi produksi dan operasi adalah: 
1. Pengendalian Produksi dan Operasi 
Kegiatan pengendalian ini dilakukan untuk menjamin apa yang telah 
ditetapkan dalam rencana produksi dan operasi dapat terlaksana, dan bila 
terjadi penyimpangan dapat segera dikoreksi sehingga tidak mengganggu 
pencapaian target produksi dan operasi. 
2. Pengendalian dan Pengawasan Persediaan 
Kegiatan ini ditujukan atau persediaan atau stock yang ada ridak akan 
mengalami kekurangan dan dapat dijaga tingkat yang optimal sehingga biaya 
persediaan dapat minimal. 
 
3. Pengendalian dan Pengawasan Mutu 
Kegiatan ini untuk menjamin agar mutu produk yang dihasilkan sesuai 
dengan standard mutu yang telah ditetapkan, sehingga dapat dihindari adanya 
ketidakpuasan atau calim dari para pembeli atau pelanggan atas produk yang 
dibeli atau dikonsumsinya. 
4. Pengendalian dan Pengawasan Biaya 
Kegiatan ini dulakukan atas beban penggunaan bahan dan waktu dari utilisasi 
mesin dan tenaga kerja atau sumber daya manusia, serta tingkat keefektifan 
pemanfaatannya. Atas dasar hasil pengendalian dan pengawasan inilah 
diperoleh hasil peningkatan efesiensi dari bidang produksi dan operasi. 
2.4 Kebijakan dalam Pengendalian Persediaan 
2.4.1 Economic Order Quantity (EOQ) 
Menurut Ahyari (1987:260) EOQ adalah jumlah pembelian bahan yang 
akan dapat mencapai biaya persediaan yang paling minimal. Jika suatu perusahaan 
tidak terlalu sering membeli bahan baku dan melakukan pembelian dalam jumlah 
besar, biaya penyimpanan persediaan menjadi tinggi karena investasi yang cukup 
besar dalam persediaan  (Carter, 2009:314). 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:212) berapa kuantitas pesanan lainnya 
mungkin menghasilkan total biaya yang lebih rendah. Tujuannya adalah 
menentukan kuantitas pesanan yang akan meminimalkan total biaya. Kuantitas 
pesanan ini disebut dengan kuantitas pesanan ekonomis (Economic Order 
Quantity). Model EOQ adalah sebuah contoh sistem persediaan yang didorong 
(Push Inventory System). 
Menurut Salesti (2014) maka dapat di rumuskan sebagai berikut: 
             √
   
 
 
D = Total Penggunaan Bahan Baku 
S = Biaya pemesanan setiap kali pesan (Rp) 
H = Biaya penyimpanan (Rp) 
2.4.2 Frekuensi Pembelian Bahan Baku 
Menurut Nilwan (2011) untuk menentukan frekuensi pembelian barang 
dagangan yang paling menguntungkan dapat dilakukan dengan membagi 
kebutuhan barang dagangan selama satu periode dengan pembelian barang 
dagangan yang optimal. 
Menurut Robyanto dan Dewi (2013) maka dirumuskan sebagai berikut: 
Frekuensi pembelian = 
  
   
 
Keterangan: 
RU = Total Penggunaan Bahan Baku 
EOQ = kuantitas pesanan atau pembelian ekonomis 
2.4.3 Persediaan Pengamanan (Safety Stock) 
Menurut Ahyari (1987:168) pada umumnya untuk menanggulangi adanya 
keadaan kehabisan bahan baku dalam perusahaan maka perusahaan yang 
bersangkutan akan mengadakan persediaan pengamanan. Persediaan pengamanan 
ini akan digunakan perusahaan apabila terjadi kekurangan bahan baku, atau 
keterlambatan datangnya bahan baku yang dibeli oleh perusahaan. Dengan adanya 
persediaan pengamanan maka proses produksi di dalam perusahaan akan berjalan 
tanpa adanya gangguan ketidakadaan bahan baku. Walaupun bahan baku yang 
dipesan perusahaan terlambat dari waktu yang diperhitungkan. 
Menurut Robyanto dan Dewi (2013) dirumuskan sebagai berikut: 
                                                          
                                
2.4.4 Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 
Menurut Ahyari (1987:169) di dalam melaksanakan pembelian kembali, 
manajemen perusahaan akan mempertimbangkan panjangnya waktu tunggu yang 
diperlukan di dalam pembelian bahan baku tersebut. Dengan demikian maka 
pembelian kembali yang dilaksanakan akan dapat mendatangkan bahan baku ke 
dalam gudang dalam waktu yang tepat, sehingga tidak akan terjadi kekurangan 
bahan baku karena keterlambatan kedatangan bahan baku atau kelebihan bahan 
baku di gudang karena bahan baku yang dipesan dating lebih awal. 
Menurut Robyanto dan Dewi (2013) maka dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
                                                                 
2.4.5 Penentuan Persediaan Maksimum (Maximum Inventory) 
Menurut Simbar (2014) persediaan maksimum diperlukan oleh perusahaan 
agar jumlah persediaan yang ada digudang tidak berlebihan sehingga tidak terjadi 
pemborosan modal kerja. Menurut Robyanto dan Dewi (2013) Adapun untuk 
mengetahui besarnya persediaan maksimum dapat digunakan rumus: 
                   (  )         
Keterangan: 
SS = Persediaan Pengamanan 
EOQ = Kuantitas Pemesanan atau Pembelian Ekonomis 
2.4.6 Menentukan Besarnya Total Biaya Persediaan 
Menurut Andira (2016) dalam menghitung biaya persediaan untuk 
pembelian bahan digunakan rumus sebagai berikut: 
     √        
Dimana: 
TIC = Total Inventory Cost 
D  = Jumlah kebutuhan bahan baku selama setahun (ball) 
S  = Biaya pesan untuk setiap pemesanan (Rp) 
H  = Tarif biaya penyimpanan perunit tiap periode (Rp) 
Perhitungan total biaya persediaan berdasarkan kebijakan perusahaan 
TIC = (Pengunaan rata-rata) (C) + (P) (F) 
Dimana: 
C = Biaya penyimpanan 
P = Biaya pemesanan tiap kali pesan 
F = Frekuensi pembelian yang dilakukan perusahaan 
 
 
2.4.7 Efesiensi Biaya 
Menurut Robyanto dan Dewi (2013) menghitung efesiensi biaya 
persediaan yang dicapai sebelum dan sesudah diadakannya analisis persediaan 
yang efektif. 
Efisiensi biaya = TIC sebelum EOQ – TIC setelah EOQ 
Di mana: 
TIC = Total biaya persediaan 
EOQ = Jumlah pembelian yang ekonomi 
2.5 Efisiensi Biaya Dalam Pandangan Islam 
 Islam sesungguhnya melarang hidup boros dan bermewah-mewahan 
karena akan membuat harta terbuang sia-sia, sehingga islam mengibaratkan orang 
yang boros dan hidup mewah disebut sebagai saudara setan. Allah Swt 
memperingatkan hamba-Nya dari sikap boros sesuai dengan firman Allah SnWT 
dalam Al-Qur’an. 
Firman Allah SWT  dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf (7) : 31 
  ٰ ِنَب  ٓ  َءا وُذُخ َمَدمُكَتَنِيز ْا  ٓ نِع  ٓلُك َدِّ سَم  ٓشَو ْاوُلَُكو ٍدِج  ٓاُوَبر  ٓ سُت َلََو  ٓوُِفر  ٓ ْا  ٓۥ  ُوَِّنإۥ بُِيَُلَُّ 
ٱل  ٓسُم  ٓ ِفِر  ٓ َن﴿۱۳﴾  
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan”. (QS. 7:31) 
 
 
 Dalam surat Al-Isra’ ayat 26 disebutkan bahwa: 
 َوَء اَذ ِتاٱل  ُٓرق  ٓ  َب  َح ُوَّقۥ  َوٱل  ٓسِم  ٓيِك  ٓ َو َنٱب  ٓ َنٱ ِّذَب ُت َلََو ِليِبَّسلر  ٓ بَت  ٓ ِذ ًاري﴿٦٢﴾  
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjaanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”. (QS. 17:26) 
Dalam surat Al-Isra’ ayat 27 disebutkan bahwa: 
ِإ َّنٱل  ُٓوناَك َنِيرِّذَبُم  ٓ ْاِإخ  ٓ َناَوٱ  َيَّشل ِينِط  ٓ  َناََكوٱيَّشل  ٓ  َىط ِوَِّبرِل ُن ۦ  ًاروُفَك﴿٦٢﴾  
Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan 
dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. 17:27) 
Dan dalam surat Al-An’am ayat 141: 
 َوُى َوٱ ِذَّل  ی  َأن  ٓ  ّنَج َأَشعَّم ٍت  ٓ  ش وُريَغَو ٍت  ٓعَم َر  ٓ  ش وُر َو ٍتٱخَّنل  ٓ َو َلٱرَّزل  ٓخُم َع  ٓ ُوُلُكُأ اًفَِلتۥ  َوٱيَّزل  ٓ َنوُت
 َوٱ  شَتُم َناَمُّرليَغَو اًهِب  ٓ  شَتُم َر ٍوِب  ٓ  نِم ْاوُلُك  ٓ   ِِهَرَثَۦ ِإ اَذ ثَأ  ٓ ُوَّقَح ْاُوتاَءَو َرَمۥ َوي  ٓ ِهِداَصَح َمۦ   ٓ سُتَلََو  ٓ  و ُِفر ْا  ٓ ِإ ُوَّنۥ  َلَ
 ُّبُِيُٱل  ٓسُم  ٓ َينِِفر﴿۳۶۳﴾  
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnannya), dan tidak sama (rasanya). 
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 
tunaikan haknya dihari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya), dan 
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan”. (QS. 6 : 141) 
Berdasarkan ayat diatas bisa digambarkan bahwa Allah SWT melarang 
melakukan produksi secara berlebih-lebihan, karena berlebihan itu merupakan 
pekerjaan setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhan (Allah SWT). Larangan 
ini bertujuan agar kaum muslimin mengatur pembelajaan dengan perhitungan 
yang cermat, agar apa yang dibelanjakan sesuai dan tepat dengan kebutuhannya. 
 Dapat disimpulkan bahwa aktivitas konsumsi dalam islam merupakan 
salah satu aktivitas ekonomi manusia. Bertujuan untuk meningkatkan ibadah dan 
keimanan kepada Allah SWT dalam rangka mendapatkan kemenangan, 
kedamaian, dan kesejahteraan akhirat (Falah). 
 
 
BAB III 
METODE PENELIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Tempat dilakukannya penelitian adalah pada PT Iskandar IndahPrinting 
Textile Surakarta, yang beralamat di Jalan Pakel No. 11, Kelurahan Kerten, 
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Pengumpulan data penelitian 
pada PT Iskandar Indah Printing Textile Surakarta dimulai pada Februari 2018 – 
Mei 2018. 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Research). 
Menurut Moleong (2014:26) penelitian lapangan (Field Research) yaitu bahwa 
peneliti berangkat langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang 
sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau di dalam situ.  Penelitian ini 
mengambil objek pada perusahaan yang bergerak di bidang tekstil yaitu PT 
Iskandar Indah Pinting Textile Surakarta. Metode penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. 
 Menurut Cooper (2006:226) penelitian kualitatif terdiri dari suatu 
rangkaian teknik interprestasi yang akan menjelaskan, mentranformasikan, 
menerjemahkan, dan menjelaskan makna, bukan frekuensi, dari suatu kejadian, 
dalam dunia social yang kurang lebih terjadi selama alami. Periset memilih 
metodologi riset kualitatif berdasarkan tujuan proyek, penjadwalan, termasuk 
kecepatan untuk segera mendapatkan wawasan, anggaran, isu atau topic yang 
distudi, jenis peserta yang diperlukan, dan keahlian, kepribadian serta pilihan riset 
(Cooper, 2006:234) 
 Menurut Indriantoro (1999:88), penelitian deskriptif merupakan penelitian 
terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek 
berupa: individu, organisasional, industri atau perspektif yang lain. Tujuan studi 
ini untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati. 
Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini (Individu, Kelompok, Atau 
Operasional), kejadian atau prosedur (Indriantoro, 1999:26). 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang memaparkan 
fenomena yang terjadi berupa gambaran langsung tentang suatu kejadian yang 
diamati peneliti secara jelas dan nyata, tanpa menggunakan perhitungan statistik. 
Peneliti memilih bentuk penelitian kualitatif karena penelitian kualitati lebih 
menekankan pada sifat naturalisme. Realita yang muncul merupakan kajian dalam 
penelitian ini sehingga obyek yang diteliti akan diungkapkan secara detail dan 
mendalam sesuai dengan kondisi aslinya (Indriantoro, 1999:26). 
3.3 Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2016:49) populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang ada di PT. Iskandar 
Indah Printing Tekstile sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah Kabag 
Gudang dan Kabag Sekretariat, penelitian ini hanya meneliti pengendalian 
persediaan bahan baku di satu perusahaan sebagai sumber data, yaitu 
pengendalian persediaan  bahan baku pada PT Iskandar Indah Printing Textile 
tahun 2017.  
3.4 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer yang diperoleh dari 
wawancara  dan data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi perusahaan. 
1. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2016:62) data primer merupakan sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data ini berwujud hasil 
wawancara. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara 
dengan informan. 
Informan adalah orang yang diminta untuk memberikan informasi mengenai 
suatu kondisi atau keadaan yang berhubungan dengan penelian yang sedang 
dilakukan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Kabag 
Gudang dan Kabag Sekretariat. 
2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2016:62) data sekunder adalah data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen. Data-data ini mendukung data primer, berapa jumlah 
keterangan atau beberapa fakta yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
literature dan referensi yang mendukung. 
Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan 
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan.  
Adapun sumber data adalah data yang berkaitan dengan persediaan bahan 
baku tahun 2017 dari penelitian ini adalah PT Iskandar Indah Printing Textile 
Kota Surakarta. Pemilihan data tahun 2017 dikarenakan data tersebut adalah data 
terbaru. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Menurut Herdiansyah (2014:131) observasi adalah suatu kegiatan mencari 
data yang digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 
Peniliti mengadakan kunjungan dan pengamatan secara langsung dengan 
tujuan untuk mendapatkan keterangan tentang apa sebenarnya yang telah di 
pelajari dengan apa yang dijumpai pada objek penelitian. 
2. Wawancara 
Menurut moleong (2014:186) wawancara merupakan percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee). 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada 
hampir semua penelitian kualitatif (Herdiansyah, 2014:117). 
3. Dokumentasi 
Penelitian ini memanfaatkan data-data yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti khususnya mengenai tentang metode pengendalian persediaan 
bahan baku menggunakan economic order quantity (EOQ), seperti data 
kebutuhan bahan baku tahun 2017. 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1. Triangulasi  
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang sifatnya 
penggabungan dari berbagai sumber data yang telah didapat untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek dari berbagai sumber data (Sugiyono, 
2015). Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi yaitu triangulasi 
teori. Menurut Moleong (2005), dalam triangulasi teori ini peneliti melakukan 
pemeriksaan data dengan menggunakan perpektif teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji. 
3.6.2. Analisis Data 
1. Reduksi Data (Reduction Data) 
Mereduksi data sama hal nya dengan merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok dan fokus pada hal yang penting dan tidak mengikutsertakan hal-hal yang 
tidak perlu (Sugiyono, 2015).  
2. Penyajian Data (Data Display)  
Data yang terkumpul setelah dicatat secara rinci dan teliti kemudian penyajian 
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, grafik, bagan, dan 
sejenisnya ( Sugiyono, 2015). 
3. Conclusion Drawing (Verification) 
Setelah data disajikan dalam bentuk uraian singkat, table, grafik, bagan, dan 
sejenisnya lalu dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi ( Sugiyono,2015). 
      
Menurut Robyanto (2013) Teknis analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan informasi mengenai jumlah persediaan bahan baku pada 
tahun 2017. 
2. Mengolah data-data tersebut untuk mengetahui pengendalian persediaan 
bahan baku berdasarkan kebijakan perusahaan. 
3. Menganalisis data-data yang telah diolah tersebut menggunakan metode 
economic order quantity (EOQ) 
Pengendalian persediaan bahan baku agar dapat dikatakan efisiensi, 
kemudian dibandingkan antara total biaya persediaan pada saat sebelum 
penggunaan metode economic order quantity dan setelah menggunakan metode 
economic order quantity. Hasil dari perbandingan tersebut dapat diketahui metode 
yang paling efisien dan dapat dijadikan rekomendasi atau masukan bagi 
perusahaan. Dikatakan efisien apabila TIC sebelum EOQ < TIC setelah EOQ 
maka tidak efisien. 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
PT Iskandar Indah Printing Tekstile merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak di bidang tekstil di kota Surakarta. PT Iskandar Indah Printing 
Tekstile pada mulanya adalah perusahaan keluarga yang dirintis keluarga Wahyu 
Iskandar yang didirikan pada tahun 1976. PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
Perusahaan Textile di Indonesia yang mengolah bahan baku benang menjadi kain 
grey yang kemudian diolah menjadi kain batik printing untuk meningkatkan jenis 
produksi perusahaan dan meningkatkan nilai jual dari kain tersebut. 
Penelitian di PT Iskandar Indah Printing Tekstile dilakukan  pada bulan 
Februari 2018 – Mei 2018 dimana peneliti melakukan pengamatan langsung di 
lapangan untuk memperoleh data terkait dengan penelitian. Peneliti mendapatkan 
informasi atau data juga melalui informan dengan teknik wawancara. Adapun 
yang dijadikan sebagai informan adalah kabag gudang (Bp Noor Wiyanto) dan 
kabag sekretariat (Bp Agus Mulyo) terkait tentang pengendalian persediaan bahan 
baku di PT Iskandar Indah Printing Tekstile. 
4.1.2 Letak Perusahaan 
Lokasi penelitian adalah PT Iskandar Indah Printing Tekstile yang 
tepatnya berada dijalan Pakel No. 11 RT 003 RW VIII Kelurahan Kerten 
Kecamatan Laweyan di Kota Surakarta. Lokasi PT Iskandar Indah Printing 
Tekstile berdiri diatas tanah yang luasnya kurang lebih sekitar 4 hektar. 
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan yang 
tentunya dapat memberikann keuntungan bagi perusahaan. Pertimbangan tersebut 
salah satunya yaitu memberikan kemudahan kepada perusahaan dalam aspek 
pemasaran produk karena lokasi berdekatan dengan jalan raya atau jalan kota. 
4.2 Hasil Analisis Data 
4.2.1 Pembelian Bahan Baku 
Menurut wawancara dengan kabag kesekretariatan PT Iskandar Indah 
Printing Textile merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang tektil di 
Surakarta. Bahan baku yang digunakan berupa benang katun dan benang rayon, 
sedangkan hasil produksi berupa kain grey, kain combrics (Kain Putih), kain 
printing (Kain Cetak), kain celup (Dying). PT Iskandar Indah Printing Textile 
melakukan pengadaan bahan baku benang dengan pemesanan sebulan dua kali 
dari supplier di wilayah Surakarta yang sudah melakukan kontrak kerja. 
Menurut Ekasari (2015) Data yang diperoleh dari perusahaan tersebut 
mengenai data kebutuhan bahan baku tahun 2017 dipilih sesuai dengan asumsi-
asumsi penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) yaitu, 
1. Hanya satu item barang (Produk) yang diperhitungkan. 
2. Harga pembelian bahan per unit kostan. 
3. Bahan yang dibutuhkan selalu tersedia dipasar setiap saat dibutuhkan. 
4. Waktu tunggu (Lead Time) bersifat konstan. 
5. Setiap pesanan diterima dalam sekali pengiriman dan langsung dapat 
dipergunakan. 
6. Hanya ada 3 macam biaya, yaitu: harga barang, biaya simpan, dan biaya 
pesan. 
Dari asumsi tersebut maka dipilihlah bahan baku berupa benang Katun 
40s. Adapun data-data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini 
 
Tabel 2. 
Pembelian Bahan Baku Benang Katun 40s Tahun 2017 
 
NO BULAN JUMLAH 
(BAL) 
(1) 
HARGA/BAL 
(Rp) 
(2) 
PEMBELIAN 
(Rp) 
(3) = (1) x (2) 
1. Januari 721 8.000.000 5.768.000.000 
2. Februari 692 8.000.000 5.536.000.000 
3. Maret 750 8.000.000 6.000.000.000 
4. April 663 8.000.000 5.304.000.000 
5. Mei  692 8.000.000 5.536.000.000 
6. Juni 634 8.000.000 5.072.000.000 
7. Juli 750 8.000.000 6.000.000.000 
8. Agustus 750 8.000.000 6.000.000.000 
9. September 692 8.000.000 5.536.000.000 
10. Oktober 750 8.000.000 6.000.000.000 
11. November 750 8.000.000 6.000.000.000 
12. Desember 663 8.000.000 5.304.000.000 
Jumlah 8.507 96.000.000 68.056.000.000 
Rata-rata 708,92 8.000.000 5.671.333.333, 33 
Sumber: Data primer diolah. 2017 
 
 
 
Tabel 3. 
Sisa Penggunaan Bahan Baku Benang Katun 40s Tahun 2017 
 
NO BULAN JUMLAH 
(BAL) 
(1) 
PENGGUNAAN 
(BAL) 
(2) 
SISA 
PENGGUNAAN 
(BAL) 
(3) 
1. Januari 721 701 20 
2. Februari 692 687 5 
3. Maret 750 738 2 
4. April 663 654 9 
5. Mei  692 688 4 
6. Juni 634 632 2 
7. Juli 750 745 5 
8. Agustus 750 728 22 
9. September 692 682 10 
10. Oktober 750 720 30 
11. November 750 746 4 
12. Desember 663 659 4 
Jumlah 8.507 8.380 127 
Sumber: Data primer diolah. 2017 
Pada tabel 2 diatas dapat disajikan data pembelian yang dilakukan oleh 
perusahaan selama setahun yang dilakukan setiap bulan dengan frekuensi 
pembelian sebulan 2 kali atau 24x dalam setahun. Tabel diatas juga menyajikan 
jumlah ball benang yang dibeli perusahaan dan rincian harga setiap bulannya. 
Sedangkan pada tabel 3 disajikan bahwa tahun 2017 perusahaan menggunakan 
bahan baku sejumlah 8.380 ball berarti sisa penggunaan bahan selama setahun 
sejumlah 127 ball. 
Menurut Nissa (2017) untuk menentukan jumlah pembelian bahan baku 
dengan 2 kali pemesanan dalam satu bulan maka dalam satu tahun melakukan 
pemesanan 24 kali pemesnan pada perusahaan dapat dihitung sebagai berikut: 
4.2.2 Biaya Penyimpanan 
Biaya untuk menyimpan sebuah barang dalam persediaan untuk jangka 
waktu tertentu, biasanya satu tahun. Berhubungan dengan kepemilikan fisik dalam 
penyimpanan (Heizer dan Render, 2015:187). Berdasarkan Observasi di PT 
Iskandar Indah Printing Textile biayanya meliputi biaya listrik, biaya tenaga kerja 
gudang, biaya perbaikan alat, biaya depresiasi gudang, PBB (pajak bumi dan 
bangunan). 
4.2.3 Biaya Pemesanan 
Biaya untuk berkaitan dengan pemesanan bahan baku. Biaya ini bervariasi 
dengan penempatan pesanan aktual (Heizer dan Render, 2015:187). Berdasarkan 
Observasi di PT Iskandar Indah Printing Textile disamping biaya pengeriman, 
biaya ini meliputi biaya telepon, biaya faximile dan biaya administrasi. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. 
Biaya Pesan dan Biaya Simpan Bahan Baku Tahun 2017 
 
Biaya Pesan   
1) Biaya Telephone dan faximile 
a. Biaya telepon 
(20 Menit x Rp450,266 x 24 kali pemesanan = 
Rp216.128 
b. Biaya faximile 
Rp9.770.400 Rp9.986.528 
2) Biaya Admistrasi 
(12 kali pembelian x Rp245.680) Rp2.948.160 
Total  Rp12.934.688 
Biaya Simpan   
1) Biaya Listrik 
(4 lampu x 300 watt (0.3 kw) x 7 jam penggunaan x 
Rp415 x 365 hari  Rp1.272.390  
2) Biaya Tenaga Kerja Pengawas 
(Rp2.000.000  x 1 Orang x 12 Bulan)  Rp24.000.000  
3) Biaya Pemeliharaan Alat  Rp5.583.890  
4) Depresiasi Gudang 
(Harga Beli – Nilai Sisa) : Umur Ekonomis 
(180.000.000 – 120.000.000) : 20 Tahun Rp3.000.000 
5) PBB (Pajak Bumi dan Bangunan) 
Bangunan Gudang 
(      x 1.200.000 = Rp360.000.000)  
NJOP =20% x 1.350.000.000 = 72.000.000 
PBB = 0,5% x 72.000.000 = 360.000 Rp360.000 
Total   Rp34.216.280  
  Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile 
 
 
 
Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya Simpan 
Biaya pemesanan setiap kali pesan (S) =   
                 
                   
 
               =        
          
  
 
                           =   Rp538.946 
Biaya Penyimpanan per satuan bahan baku (H) 
             = 
                 
                         
 
             = 
           
    
 
  = Rp4.084 
Perusahaan melakukan pembelian bahan baku benang selama setahun 
dengan frekuensi pembelian 24x dalam setahun. Sehingga dapat mengakibatkan 
adanya pengeluaran biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Maka dapat 
diketahui pengeluaran biaya pemesanan sejumlah Rp538.946 dan biaya 
penyimpanan Rp4.084 dalam setahun. 
1. Perhitungan Total Biaya Persediaan Berdasarkan Kebijakan 
Perusahaan 
PT Iskandar Indah Printing Textile dalam mengadakan persediaan 
bahan baku, perusahaan akan mengurangi pemesanan pada saat harga bahan 
baku naik dan akan menambah jumlah pemesanan bahan baku jika harga 
menurun. Hal ini akan menyebabkan perusahaan harus menanggung biaya 
simpan yang lebih tinggi karena menimbun bahan baku di waktu tertentu. 
Dan diperoleh data secara lisan bahwa perusahaan melakukan 
pemesanan 2 kali dalam sebulan atau 24 kali dalam setahun. Perusahaan 
mempunyai kebutuhan bahan baku rata-rata 649,33 ball setiap bulannya. 
Menurut Nissa (2017) untuk memperhitungkan total biaya persediaan, 
telah diketahui sebagai berikut: 
a. Total Penggunaan Bahan Baku   8.380 ball 
b. Biaya Penyimpanan (H)   Rp4.084 
c. Biaya pemesanan tiap kali pesan (S)  Rp538.946 
d. Frekuensi Pembelian    24 kali 
 
Perhitungan total biaya persediaan (TIC) bahan baku, sebagai berikut: 
TIC = (Pengunaan rata-rata) (C) + (P) (F) 
 = (8.380 x 4.084) + (538.946 x 24) 
= 34.223.920 + 12.934.704 
= Rp47.158.644 
2. Perhitungan Jumlah Pemesanan Bahan Baku dengan Metode EOQ 
a. Jumlah Pembelian Yang Ekonomis (EOQ) 
 Menurut Hansen dan Mowen (2005:212) beberapa kuantitas pesanan 
lainnya mungkin menghasilkan total biaya yang lebih rendah. Tujuannya 
adalah menentukan kuantitas pesanan yang akan meminimalkan total 
biaya. Kuantitas pesanan ini disebut dengan kuantitas pesanan ekonomis 
(Economic Order Quantity). 
Pembelian bahan baku yang ekonomis didasarkan pada: 
1) Total Penggunaan Bahan Baku per tahun (D) 8.380 ball  
2) Biaya pemesanan setiap kali pesan (S)  Rp538.946 
3) Biaya penyimpanan (H)    Rp4.084 
Berdasarkan data diatas, Menurut Salesti (2014) maka dapat di rumuskan 
sebagai berikut: 
      EOQ    = √
   
 
 
           = √
                  
     
  
          = √
             
     
 
           = 1.487 
b. Frekuensi Pembelian 
Menurut Robyanto dan Dewi (2013) maka dirumuskan sebagai berikut: 
Frekuensi pembelian = 
  
   
 
= 
    
     
 
= 5 kali pembelian 
 
 Jadi, sisa bahan baku benang yang telah di hitung dengan metode EOQ 
adalah EOQ x Frekuensi Pembelian 
  = 1.487 x 5 
  = 7.435 
Jika dilakukan pembelian bahan baku yang efesien dan dapat 
menguntungkan, perusahaan hanya melakukan pembelian bahan baku 
sebanyak 5 kali dalam satu tahun dengan jumlah total persediaan 1.487 
Ball. Sedangkan perusahaan melakukan pembelian bahan baku sebanyak 
24 kali dalam satu tahun dan hanya berdasarkan perkiraan – perkiraan saja 
untuk satu kali pembelian dengan jumlah total sisa persediaan bahan baku 
sebanyak 8380 Ball, sehingga terjadi penghematan sebesar 945 Ball. 
Hal ini menurut Menurut Nilwan (2011) untuk menentukan 
frekuensi pembelian barang dagangan yang paling menguntungkan. Yaitu  
dapat dilakukan dengan membagi kebutuhan barang dagangan selama 
satu periode dengan pembelian barang dagangan yang optimal.. 
EOQ adalah jumlah pembelian bahan yang akan dapat mencapai 
biaya persediaan yang paling minimal (Ahyari, 1987:260). Tentunya 
dengan perhitungan ini, jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 
pemesanan bahan baku lebih rendah, sehingga perusahaan dapat 
mengalokasikan modal atau dananya untuk kebutuhan yang lainnya. 
c. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Menurut Robyanto dan Dewi (2013) untuk menghitung persedian 
pengamanan digunakan data sebagai berikut: 
1) Rata-rata keterlambatan setiap dilakukan pemesanan adalah 2 hari. 
2) Jumlah hari kerja selama periode adalah 296 hari 
Kebutuhan bahan baku benang katun 40s = 
     
   
 = 28 ball/hari 
Dengan demikian persediaan pengamanan sebagai berikut: 
Safety Stock = Rata-rata keterlambatan bahan baku perhari x kebutuhan 
bahan baku perhari 
           = 28 ball/hari x 2 hari 
           = 56 ball 
Rata-rata persediaan minimum yang dimilki perusahaan tidak ada, 
sedangkan dengan melaksanakan persediaan bahan baku yang efisien, 
safety stock yang sebaiknya diterapkan pada perusahaan sebanyak 56 
Ball. Hal ini menurut Menurut Ahyari (1987:168) pada umumnya untuk 
menanggulangi adanya keadaan kehabisan bahan baku dalam perusahaan 
maka perusahaan yang bersangkutan akan mengadakan persediaan 
pengamanan. 
Persediaan pengamanan ini akan digunakan perusahaan apabila 
terjadi kekurangan bahan baku, atau keterlambatan datangnya bahan baku 
yang dibeli oleh perusahaan. Safety stock adalah suatu batas jumlah 
persediaan yang harus selalu ada atau tersedia setiap saat pada suatu  
perusahaan yang gunanya untuk mencegah kelangkaan/kekurangan 
persediaan (Robyanto, 2013). 
d. Pemesanan Kembali (Reorder Point) 
Menurut Robyanto dan Dewi (2013) maka dapat di rumuskan sebagai 
berikut: 
Reorder point = Safety Stock + Kebutuhan bahan baku selama leadtime 
                    = 56 ball + 56 ball 
           = 112 ball 
Perusahaan melakukan pemesanan kembali pada saat persediaan 
bahan baku benang hampir habis. Sedangkan dengan melaksankan analisis 
persediaan bahan baku yang efesien. Perusahaan harus mengadakan 
pemesanan kembali pada saat persediaan bahan baku benang sebanyak 
112 Ball. 
Berdasarkan hal tersebut, dengan adanya pengawasan persediaan 
bahan baku yang efesien. Maka biaya penyimpanan dan resiko penyusutan 
kualitas bahan baku serta terjadinya kekurangan bahan baku karena 
keterlambatan kedatangan bahan baku dapat dimilimalisirkan. Hal ini 
menurut Menurut Ahyari (1987:169) di dalam melaksanakan pembelian 
kembali. Manajemen perusahaan akan mempertimbangkan panjangnya 
waktu tunggu yang diperlukan di dalam pembelian bahan baku tersebut. 
Dengan demikian maka pembelian kembali yang dilaksanakan 
akan dapat mendatangkan bahan baku ke dalam gudang dalam waktu yang 
tepat, Sehingga tidak akan terjadi kekurangan bahan baku karena 
keterlambatan kedatangan bahan baku atau kelebihan bahan baku di 
gudang karena bahan baku yang dipesan datang lebih awal (Ahyari. 
1987:169). 
e. Penentuan Persediaan Maksimum (maximum inventory) 
Menurut Robyanto dan Dewi (2013) untuk mengetahui besarnya 
persediaan maksimum dapat digunakan rumus: 
 
 
Maximum Inventory =  SS + EOQ 
                                         = 56 + 1.487  
            = 1.106 Ball 
Persediaan maksimum yang dimiliki perusahaan adalah tidak ada. 
Sedangkan dengan melaksanakan analisis bahan baku yang efesien. Maka 
jumlah persediaan maksimum yang sebaiknya dipertahankan oleh 
perusahaan perhari sebesar 1.487 Ball. 
Sehingga perusahaan tidak melakukan pengadaan bahan baku yang 
berlebihan, sehingga dapat mengurangi biaya penyimpanan sehingga 
perusahaan dapat mengalokasikan dana atau modalnya untuk keperluan 
lainnya. Hal ini menurut Menurut Simbar (2014) persediaan maksimum 
diperlukan oleh perusahaan agar jumlah persediaan yang ada digudang 
tidak berlebihan sehingga tidak terjadi pemborosan modal kerja. 
f. Menentukan Besarnya Biaya Persediaan 
Menurut Andira (2016) dalam menghitung biaya persediaan untuk 
pembelian bahan digunakan rumus sebagai berikut: 
 
TIC = Total Inventory Cost 
1) Total  Penggunaan Bahan Baku  (D)  1.487 ball  
2) Biaya pemesanan setiap kali pesan (S)  Rp538.946 
3) Biaya penyimpanan (H)    Rp4.084 
 
 
TIC =  √        
           =  √                             
           =  √                  
          = Rp25.585.032 
Berdasarkan perhitungan dapat diatas diketahui dengan analisis 
persediaan bahan baku yang efektif, maka total biaya persediaan bahan 
baku yang harus ditanggung oleh perusahaan selama setahun sebesar 
Rp25.585.032. Hal ini menurut Robyanto dan Dewi (2013) berarti hasil 
analisisi efesiensi biaya persediaan bahan baku diatas, dapat melakukan 
efesiensi terhadap biaya biaya persediaan sehingga perusahaan dapat 
mengalokasikan anggaran persediaan yang berlebih untuk keperluan 
lainnya yang lebih menguntungkan. 
g. Efisiensi Biaya 
Efisiensi biaya = TIC sebelum EOQ – TIC setelah EOQ 
   = 47.158.644 – 25.585.032 
   = Rp21.573.612 
Berdasarkan tingkat efesiensi biaya persediaan bahan baku pada 
perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan jumlah biaya 
persediaan bahan baku benang yang dikeluarkan oleh perusahaan 
Rp47.158.644 dengan jumlah biaya persediaan setelah dilakukan analisis 
efesiensi persediaan sebesar Rp25.585.032. Maka tingkat efesiensi yang 
diperoleh setelah dilakukannya analisis ditunjukan oleh adanya penurunan 
biaya persediaan sebesar Rp21.573.612. 
Hal ini menurut Robyanto dan Dewi (2013) dengan menghitung 
efesiensi biaya persediaan yang dicapai sebelum dan sesudah diadakannya 
pengeluaran biaya persediaan. Berarti hal ini merupakan analisis persediaan 
yang efektif. 
3. Perbandingan Antara Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ 
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat dilihat 
perbandingan persediaan bahan baku antara kebijakan perusahaan dengan 
menggunakan metode EOQ. Adapun tabel perbandingan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 5. 
Perbandingan Biaya Total Persediaan Berdasarkan Kebijakan Perusahaan dan 
Metode EOQ 
 
No. Keterangan Kebijakan 
Perusahaan  
Metode EOQ 
1 Kebutuhan bahan baku 
pertahun 
8.380 ball 7.435 ball 
2 Frekuensi pembelian 24 kali pembelian 5 kali pembelian 
3 Persediaan pengaman (safety 
stock) 
Tidak ada 
56 
4 Pemesanan kembali (reorder 
point) 
Barang hampir 
habis 112 
5 Penentuan persediaan 
maksimum (maximum 
inventory) 
Tidak ada 
1.543 
6 Total biaya persediaan Rp47.158.644 Rp25.585.032 
     Sumber: Data Yang Diolah, 2017 
Dari tabel diatas dapat diketahui perolehan total persediaan yang 
dilakukan dengan Metode EOQ sebesar 7.435 ball dengan frekuensi pembelian 
sebanyak 5 kali. Jumlah ini lebih kecil dibandingkan dengan total sisa persediaan 
yang dilakukan oleh perusahaan yaitu sebesar 8.380 ball dengan frekuensi 
pembelian sebanyak 24 kali. 
Safety stock berdasarkan kebijakan perusahaan tidak ada, sedangkan 
dengan menggunakan metode EOQ dapat diterapkan sebesar 56 Ball. Pemesanan 
kembali menurut kebijakan perusahaan pada saat persediaan hampir habis, dengan 
menggunakan metode EOQ perusahaan harus mengadakan pemesanan kembali 
pada saat persediaan bahan baku sebanyak 112 Ball. Persediaan maksimum 
menurut kebijakan perusahaan tidak ada sehingga dengan metode EOQ persediaan 
maksimum yang dapat dipertahankan perusahaan sebesar 1.543 per hari. 
Total biaya persediaan berdasarkan kebijakan perusahaan sebesar 
Rp47.158.644, sedangkan apabila menggunakan metode EOQ dapat diketahui 
total biaya persediaan bahan baku benang katun 40s sebesar Rp25.585.032. Maka 
total biaya persediaan yang dapat dihemat oleh perusahaan sebesar Rp21.573.612. 
Dengan demikian membuktikan bahwa TIC sebelum EOQ > TIC setelah 
EOQ sehingga dengan menggunakan metode perhitungan EOQ dapat melakukan 
efisiensi terhadap biaya persediaan dibandingkan dengan kebijakan perusahaan 
dan dapat dijadikan sebagai pengendalian persediaan bahan baku karena dengan 
menggunakan metode perhitungan EOQ dapat menghasilkan biaya yang minimal. 
Sehingga perusahaan dapat mengalokasikan kelebihan anggaran persediaan untuk 
keperluan yang lebih menguntungkan bagi perusahaan. 
Hal ini menurut Ahyari (1997:163) berarti didalam perusahaan, maka 
kebijaksanaan pembelanjaan dalam perusahaan yang bersangkutan akan dapat 
mempengaruhi seluruh kebijaksanaan pembelian dalam perusahaan yang 
bersangkutan tersebut. Pemakaian bahan baku dari perusahaan bersangkutan 
dalam periode-periode yang telah lalu untuk keperluan proses produksi akan dapat 
dipergunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan di dalam penyelenggaraan 
bahan baku tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab-bab sebelumnya 
penerapan metode economis order quantity (EOQ) pada PT Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta dapat menghasilkan efisiensi biaya persediaan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kebijakan pengadaan bahan baku yang dilakukan PT 
Iskandar Indah Printing Textile selama ini belum efisien dan belum menunjukan 
biaya yang minimum. 
Artinya biaya persediaan yang selama ini dikeluarkan oleh perusahaan 
masih lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan menerapkan pengendalian 
persediaan bahan baku dengan menggunakan metode EOQ. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti. 
Menggunakan kebijakan perusahaan total persediaan bahan baku benang 
sebanyak 8.380 ball dan perusahaan melakukan pemesanan sebanyak 2 kali dalam 
sebulan atau 24 kali dalam setahun. Total biaya persediaan yang dikeluarkan 
berdasarkan kebijakan perusahaan sebesar Rp47.158.644. Sedangkan dengan 
menggunakan metode perhitungan EOQ total persediaan bahan baku benang 
dapat dibuat lebih kecil yaitu sebanyak 7.435 dengan pemesanan sebanyak 5 kali 
dalam setahun. 
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Penerapan metode EOQ dapat membantu perusahaan menghemat total 
persediaan sebesar Rp21.573.612. Hal ini membuktikan TIC sebelum EOQ > TIC 
setelah EOQ sehingga dapat dikatakan efisien dan dapat dijadikan sebagai 
pengendalian persediaan bahan baku. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 
masih memiliki keterbatasan, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
maka dapat disimpulkan keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Tidak mudah untuk menyertakan seluruh komponen biaya yang terkait 
dengan pengelolaan persediaan, contohnya biaya kehabisan stock. Angka 
pasti dari biaya-biaya tersebut tidak mudah untuk didapatkan. 
2. Penelitian hanya dapat dilakukan pada perusahaan dagang atau distributor 
saja yang melakukan pemesanan dan pembelian untuk keperluan persediaan, 
sehingga kesimpulan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada semua 
jenis perusahaan. 
5.3 Saran 
Berdasarkan analisis dan kesimpulan penelitian, maka pada bagian ini 
penulis mencoba untuk memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi 
perusahaan pada masa yang akan datang. 
1. Perusahaan hendaknya melakukan peninjauan kembali kebijakan yang 
dijalankan perusahaan kaitannya dengan pengendalian persediaan bahan baku 
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yang selama ini dilakukan. Karena dari hasil penelitian diatas ditemukan 
bahwa perhitungan menggunakan metode EOQ lebih efisien. 
2. Penggunaan metode economic order quantity (EOQ) dapat menentukan 
persediaan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan tetapi tetap 
memperhatikan persediaan pengaman (Safety Stock) sehingga dapat menekan 
kerugian yang terjadi akibat kurang tepatnya perusahaan mengelola atau 
mengendalikan persediaannya. 
3. Perusahaan sebaiknya menentukan besarnya safety stock dan re-order point 
dalam pengendalian persediaan bahan baku untuk melindungi atau menjaga 
kemungkinan kekurangan bahan baku yang lebih besar dari perkiraan dan 
untuk menjaga keterlambatan bahan baku yang dipesan. 
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Lampran 1 
TRANSKRIP  WAWANCARA 
Informan : Bapak Agus Mulyo dan  Bapak Nur Wiyanto 
Lokasi  : PT Iskandar Indah Printing Textile 
Waktu  : 13 Februari 2018 
Durasi  : Pukul 09:30 – 11.30 WIB 
 
1. Apakah aktivitas utama perusahaan? 
Jawab: Aktivitas utama adalah mengubah benang menjadi kain yang akan 
melalui proses weaving, finishing, dying, dan printing. 
2. Apakah lokasi pabrik dengan pemasok bahan baku jauh? 
Jawab: Pemasok bahan baku yaitu perusahan-perusahaan yang sudah 
mempunyai  kerjasama sebelumnya yang berada di wilayah Surakarta. 
3. Bagaimana proses persediaan bahan baku berlangsung? 
Jawab: Proses persediaan bahan baku akan terjadi setelah pihak 
perusahaan memesan melalui telefon kepada pemasok, setelah barang 
sampai baru bagian adminitrasi membuatkan nota pembelian dan lembar 
penerimaan barang. 
4. Apakah bahan baku melalui proses pemeriksaan setelah diterima dari 
pemasok? 
Jawab: Untuk bahan baku yang sudah sampai di gudang diperiksa oleh 
manajemen, apakah kualitas benang baik atau tidak. 
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5. Apakah terjadi penumpukan bahan baku? 
Jawab: Sejak perusahaan ini berdiri, perusahaan pernah mengalami over 
stock digudang dikarenakan harga benang yang tidak stabil sehingga 
perusahaan harus memutar balik bagaimana cara untuk menghabiskan 
stock yang ada di gudang terlebih dahulu tanpa harus ada yang terbuang. 
Perusahaan menggunakan bahan baku yang ada di gudang tersebut sampai 
habis dahulu setelah itu bahan baku yang sedang dipesan akan digunakan 
pada periode berikutnya.  .Perusahaan mengalami over stock di gudang 
tersebut kira-kira pada tahun 2004. 
6. Jika pernah ada persediaan menumpuk digudang, cara mengendalikan 
persediannya seperti apa? 
Jawab: saat perusahaan mengalami over stock digudang, perusahaan tetap 
memesan bahan baku tetapi mengurangi jumlah bahan baku yang dipesan 
karena perusahaan masih mempunyai persediaan bahan baku yang ada di 
gudang, maka dari itu perusahaan menggunakan stock yang ada digudang 
terlebih dahulu sampai stock yang lama habis. Tujuan perusahaan tetap 
memesan bahan baku meskipun perusahaan masih mempunyai persediaan 
digudang yaitu karena supaya perusahaan tetap mempunyai persediaan dan 
proses produksi tetap berjalan. 
7. Apakah PT. Iskandar Indah Printing Textile mempunyai kendala untuk 
memenuhi pesanan? Jika ada, kendala apakah yang dihadapi perusahaan? 
Jawab: perusahaan pernah mengalami kendala dalam memenuhi pesanan , 
yaitu pada tahun 1990 perusahaan mengalami kewalahan dalam memenuhi 
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pesanan karena terlalu banyaknya pesanan sehingga perusahaan tidak 
mampu untuk memenuhi pesanan. Selain terlalu tingginya pesanan hal itu 
di sebabkan kapasitas perusahaan yang kurang karena pada saat itu pada 
saat itu jumlah tenaga kerja masih kurang. 
8. Bagaimana penanganan atas bahan baku yang rusak atau cacat? 
Jawab: Tetap menggunakan bahan baku tersebut, walaupun resikonya 
kualitas kain yang diproduksinya menurun dan pengerjaannya lebih lama 
daripada bahan baku yang tidak cacat. 
9. Dalam mengendalikan bahan baku perusahaan, metode yang digunakan 
seperti apa? 
Jawab: Dalam mengendalikan bahan baku perusahaan masih 
menggunakan cara tradisional yaitu FIFO, maksudnya dengan 
menghabiskan dahulu persediaan yang lama di gudang setelah itu yang 
baru masuk digudang. 
10. Permasalahan apa saja yang pernah dialami perusahaan dalam 
melaksanakan produksinya? 
Jawab: Selama ini perusahaan belum mengalami permasalahan yang 
begitu serius. Hanya pada saat bahan baku yang ada digudang masih ada, 
perusahaan harus menunggu sampai persediaan yang ada digudang habis. 
11. Permasalahan apa saja yang pernah dialami oleh PT Iskandar Indah 
Printing Tekstile dalam melaksanakan produksinya? 
Jawab: PT Iskandar Indah Printing Tekstile belum pernah mengalami 
permasalahan yang begitu serius dalam proses produksinya hanya saja 
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seperti yang sudah saya jelaskan tadi hanya pada saat perusahaan 
mendapatkan bahan baku yang kualitasnya kurang baik akan 
mempengaruhi proses produksinya, 
12. Apakah perusahaan pernah mengalami masalah dalam menggunakan dan 
mendapatkan bahan baku? 
Jawab: Sampai saat ini belum mengalami masalah yang serius dalam 
mendapatkan bahan baku karena pemasok bahan baku sebelumnya 
terdapat kontrak kerja. 
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Lampiran 2 
TRANSKIP  WAWANCARA TERKAIT DATA 
1. Apa saja nama bahan baku yang di gunakan di PT. Iskandar Indah 
Printing Tekstile? 
Jawab: Bahan baku yang digunakan diperusahaan yaitu benang katun 40s, 
30s, dan rayon 30s. 
2. Berapa harga bahan baku yang di gunakan di PT. Iskandar Indah Printing 
Tekstile? 
Dapat dilihat pada tabel 2 
3. Berapa kebutuhan bahan baku perhari/ setiap kali produksi? 
Dapat dilihat pada tabel 2 
4. Berapa bal total kebutuhan bahan baku pertahun? 
Dapat dilihat pada tabel 2 
5. Berapa hari rata-rata keterlambatan bahan baku setelah terjadi pemesanan? 
Jawab: Setelah terjadi pemesanan rata-rata keterlambatan hanya 2 hari.  
6. Berapa menit jangka waktu telfon saat melakukan pemesanan telefon? 
Jawab: Perusahaan biasanya melakukan pemesanan sekitar 15-20 menitan 
7. Berapa harga jual gudang? Berapa nilai sisa gudang? Dan berapa umur 
ekonomis gudang? 
Jawab: Harga jual gudang sekitar Rp180.000.000,  nilai sisa gudang 
sekitar Rp120.000.000, dan umur ekonomis gudang sekitar 20 tahunan. 
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8. Berapa lampu yang digunakan di gudang? Berapa lama penggunaannya? 
Jawab: Perusahaan menggunakan 4 lampu di gudang dengan watt 300 watt 
dan penggunaannya selama 7 jam. 
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Lampiran 3 
No Bulan Maret 2018 April 2018 Mei 2018 Juni 2018 Jui 2018 Agustus 2018 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x x x                     
2 Konsultasi      x x x  x x x    x x x x x     
3 Revisi Proposal 
          x x x            
4 Pengumpulan 
Data 
             x x x         
5 Analisis Data                  x x x     
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                   x     
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                   x     
8 Munaqosah                      x   
9 Revisi Skripsi 
                      x x 
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Lampiran 4 
Laporan stock opname  yang sudah diolah. 
Pembelian Bahan Baku 
Tabel 4. 
Pembelian Bahan Baku Benang Katun 40s Tahun 2017 
 
NO BULAN JUMLAH 
(BAL) 
(1) 
HARGA/BAL 
(Rp) 
(2) 
PEMBELIAN 
(Rp) 
(3) = (1) x (2) 
1. Januari 721 8.000.000 5.768.000.000 
2. Februari 692 8.000.000 5.536.000.000 
3. Maret 750 8.000.000 6.000.000.000 
4. April 663 8.000.000 5.304.000.000 
5. Mei  692 8.000.000 5.536.000.000 
6. Juni 634 8.000.000 5.072.000.000 
7. Juli 750 8.000.000 6.000.000.000 
8. Agustus 750 8.000.000 6.000.000.000 
9. September 692 8.000.000 5.536.000.000 
10. Oktober 750 8.000.000 6.000.000.000 
11. November 750 8.000.000 6.000.000.000 
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12. Desember 663 8.000.000 5.304.000.000 
Jumlah 8.507 96.000.000 68.056.000.000 
Rata-rata 708,92 8.000.000 5.671.333.333, 3333 
Sumber: Data primer diolah. 
Lampiran 5 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama    : Senja Destiara Saraswati 
Tempat/Tanggal Lahir : Surabaya, 22 Desember 1996 
Alamat   : Jl. Kahuripan Barat 3 No 15, Sumber, Surakarta 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Aisyiah Sumber 1 Surakarta 
2. SD Negeri Sumber 4 Surakarta 
3. SMP Negeri 24 Surakarta 
4. SMA Muhammdiyah 1 Surakarta 
5. IAIN Surakarta 
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Lampiran 6 
 
 
Gambar 1. Wawancara dengan Bp. Agus Mulyo 
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Gambar 2. Mesin Tenun untuk mengolah benang menjadi kain katun dan rayon 
 
Gambar 3. Foto di PT. Iskandar Indah Printing Tekstile 
